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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berilkut:  

1. Pengaturan perkawinan dibawah umur dalam hukum islam tidak diatur 

secara tegas, akan tetapi islam menetapkan agar melakukan perkawinan 

apabila telah memasuki usia baligh, baligh tersebut disebutkan dalam 

diatur dalam QS. An Nisa (4) ayat 6 dan dalam HR. Bukhari dan muslim 

dari ibnu mas’ud. Pengaturan perkawinan dibawah umur dalam Undang-

Undang Perkawinan adalah telah ditentukannya batas usia perkawinan 

dalam Pasal 7 ayat (1) sehingga siapapun yang akan melaksanakan 

perkawinan harus telah memenuhi batas usia tersebut. 

2. Adapun pengaruh perkawinan dibawah umur terhadap tingkat perceraian 

di Kabupaten Indramayu adalah kecil bahkan dapat dikatakan tidak 

berpengaruh karena berdasarkan observasi yang penulis lakukan 

perceraian di Kabupaten Indramayu di latar belakangi oleh faktor ekonomi. 

Akan tetapi meskipun perkawinan di bawah umur tersebut tidak 

berpengaruh pada perceraian ada Dampak lain yang lebih luas seperti 

::repository.unisba.ac.id::



94 
 

 
 

meningkatnya angka kematian ibu saat hamil atau melahirkan lantaran usia 

yang masih belia. 

B. Saran  

  Berdasarkan kenyataan yang ada di lapangan, penulis memberikan 

beberapa saran, diantanya : 

1. Pemerintah harus ikut serta  secara maksimal dalam memberikan 

pendidikan kepada masyarakatnya, sehingga dengan pendidikan 

tersebut dapat mengurangi bahkan membuat perkawinan di bawah umur 

tidak lagi terjadi di kabupaten Indramayu. 

2. Selain dari pendidikan, pemerintah juga harus ekstra turut campur 

dalam memberikan penyuluhan tentang akibat dari perkawinan dibawah 

umur, tidak hanya sebatas pada saat apel atau upacara bendera 

dilakukan melainkan harus terjun langsung kepada masyarakat untuk 

menghimbau bahwasannya perkawinan yang dilakukan di bawah umur 

adalah tidak baik apabila melihat dari pandangan kedokteran. Karena 

perkawinan harus dilakukan oleh mereka yang telah mencapai batasan 

usia menurut undang-undang sehingga kesiapan baik fisik maupun 

psikis telah siap untuk melakukan perkawinan. 

 

DAFTAR PUSTAKA 
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